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ABSTRAK 

 

SYAUQI AZIZ, ”Analisis Teknik Pelashingan Muatan Kontainer On 

Deck dalam Upaya Penanggulangan Pergeseran Muatan pada Kapal MV. Oriental 

Ruby”. Skripsi Program Studi Nautika Diploma IV Pelayaran, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang 2019. 

Proses pelashingan kontainer merupakan salah satu hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksaanaan bongkar muat. Baik atau buruknya pelashingan 

muatan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keamanan 

muatan, bahkan stabilitas kapal pada saat melaksanakan pelayaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk lebih meningkatkan pengetahuan mengenai cara penggunaan alat-

alat lashing sesuai dengan fungsinya masing-masing serta cara pelashingan peti 

kemas yang lebih baik sesuai dengan prosedur yang benar. 

Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal MV. ORIENTAL RUBY, yang 

merupakan salah satu armada kapal milik PT. SPIL. Pelaksanaan penelitian 

selama dua belas bulan satu hari ini dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

Praktek Laut (Prala), sehingga sumber data diperoleh langsung dari tempat 

penelitian berupa informasi-informasi berdasarkan hasil pengamatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat banyaknya 

kekurangan yang terjadi dalam proses pelaksaanaan pelashingan muatan, baik 

dalam hal pengetahuan maupun perlengkapan peralatan. Penulis yakin dengan 

memberikan gambaran tentang metode pelasingan kontainer tersebut, para anak 

buah kapal akan memiliki pengetahuan tentang teknik pelashingan muatan dengan 

meningkatkan keoptimalisasian pelashingan muatan sehingga tidak terjadi 

pergeseran muatan yang dapat berdamapak buruk terhadap stabilitas kapal, 

ataupun muatan itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Teknik Pelashingan, Kualitatif, Stabilitas 
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ABSTRACT 

 

 

SYAUQI AZIZ, “Analysis of Freight Container Lashing Technique on 

Deck to Prevent Cargo Shifting on MV. Oriental Ruby”. A Thesis of Nautical 

Departement of Diploma IV Program of Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang 2019. 

Container lashing process is one important thing in the implementation of 

loading and unloading. It is one factor that affects the security of cargo, even 

vessel stability during sailing. This research aims to further increase the 

knowledge about the procedure to use the lashing equipment apropriaate their 

respective functions and the proper procedure of container lashing. 

This research was conducted aboard the MV. ORIENTAL RUBY, which 

is one of a fleet of ships owned by PT. SPIL. Implementation of twelve months 

research was  conducted at the time the author of executing Sea Practices (Prala). 

Sources of data obtained directly from the place of research in the form of a 

variable in the form of information about the discussion based on the 

observations. 

The results of this study indicate that there are still many flaws that occur 

in the process of implementation of lashing, both in terms of knowledge as well as 

equipment supplies. The researcher believes by providing an overview of the 

methods of container lashing, the crew will have knowledge of lashing techniques 

to increase good lashing, so there is no shift that can impacting the stability of the 

ship or the cargo self . 

 

 

 

 

Keywords: Lashing Techniques, Qualitative, Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Penggunaan peti kemas dalam transportasi muatan umum makin lama 

makin meningkat pada dekade ini. Dalam dunia pelayaran telah terjadi 

kemajuan yang cukup pesat dalam sistim pengamanan peti kemas. Tujuan 

pengamanan antara lain, agar muatan dapat sampai di pelabuhan tujuan 

dengan aman, cepat dan biaya terjangkau. Muatan akan mengalami kerusakan 

jika tidak terikat dengan kencang. Lashing dapat digunakan untuk 

mengencangkan muatan agar muatan itu kencang dan tidak bergeser, terutama 

muatan di on deck.  

          Dalam mengurangi kerusakan fisik terhadap peti kemas, penataan 

muatan di pelabuhan dan tata cara lashing yang sesuai standard sangat 

diperlukan, karena dapat berpengaruh pada keselamatan kapal dan muatan 

selama pelayaran. Sesuai dengan bentuk konstruksi kapal untuk 

pengangkutan, pada kapal jenis container mempunyai lashing untuk muatan 

yang berbeda dengan kapal-kapal lain pada umumnya. 

          Keamanan muatan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 

selama muatan berada di atas kapal. Dalam penyusunan muatan container 

diatas kapal, jika palka (in hold) telah terisi penuh, maka sisa muatan yang 

belum dimuat di dalam palka dapat dimuat di atas deck, dengan syarat tidak 

melebihi kapasitas muat dengan memperhitungkan stabilitas kapal. Muatan 

yang dimuat di atas deck perlu ditangani sesuai prosedurnya. Peranan 
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pengikatan muatan di atas deck yang sesuai prosedur inilah yang menjadi 

penunjang keselamatan muatan. Perlu diketahui bahwa muatan yang bergeser 

dapat berakibat buruk pada stabilitas kapal yang dapat mengakibatkan 

kerugian bagi pihak kapal dan pemilik muatan. Agar supaya muatan tersebut  

tidak bergeser dari tempatnya selama dalam pelayaran yang mungkin 

berakibat buruk untuk stabilitas kapal, sehingga perlu adanya pelashingan. 

Pengikatan muatan sangatlah penting terutama bagi muatan yang berada di 

atas palka. Pengikatan muatan yang benar akan membuat muatan-muatan 

tidak bergeser dari tempatnya selama dalam pelayaran baik pada saat 

menghadapi cuaca buruk, ataupun tidak. Dengan adanya pelashingan muatan 

container yang sempurna dan memenuhi standar lashing container, 

diharapkan muatan dapat terjamin keamanannya, akan tetapi pada 

kenyataannya pengikatan muatan yang sesuai standar belum sepenuhnya 

dilaksanakan dengan baik.  

          Pada hari Minggu tanggal 08 Juli 2018 di Laut Banda pada pukul 

13.15LT saat jam jaga Mualim 2, satu orang AB dan saya sebagai Cadet. Pada 

saat itu MV. Oriental Ruby yang dalam pelayarannya dari Makassar ke 

Nabire, peti kemas mengalami olengan ke kiri-kanan muatan on deck di  bay 

37-39, melihat itu saya melaporkan ke Mualim jaga yang saat itu adalah 

Second Officer. Lalu perwira jaga menghubungi Boatswain, segera saya dan 

Boatswain turun untuk menambah lashingan agar peti kemas tidak jatuh. 

Inilah salah satu bukti pentingnya menerapkan prosedur lashing diatas kapal. 

          Pelashingan muatan container di kapal MV. Oriental Ruby akan 

diuraikan berdasarkan pengalaman, pengamatan dan penelitian selama penulis
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melakukan praktek laut. Adapun dalam setiap proses pelashingan seharusnya 

dapat memenuhi ketentuan cara lashing peti kemas yang benar, tetapi pada 

kenyataannya di lapangan, banyak terdapat kekurangan pengetahuan tentang 

cara pelashingan yang sesuai dengan prosedur dalam keamanan muatan. 

Misalnya : Pada setiap pemasangan twistlock yang mana dalam aturan 

penggunaannya harus menggunakan 4 buah lashing dalam setiap susunan peti 

kemas, tetapi pada kenyataannya di lapangan hanya menggunakan 2 buah 

twistlock kemudian sering pula ditemukan pemasangan twistlock yang tidak 

sesuai pada penempatannya, sehingga pada saat pembongkaran muatan 

membutuhkan pembukaan lockpin secara manual, apabila hal tersebut tidak 

dilakukan maka container yang berada dibawahnya akan ikut terangkat secara 

bersamaan. Masalah lain yang sering di temukan ialah pada susunan tier 

teratas yang semestinya perlu di beri bridgefitting namun pada kenyataannya 

hal ini sangat jarang di gunakan. Kekurangan pengetahuan prosedur keamanan 

muatan ini membuat keamanan muatan tidak terjamin seutuhnya selama 

berada di atas kapal. 

          Sebelumnya pernah dilakukan penelitian terkait dengan hal diatas oleh 

Rossy Ariangga:2006 di kapal MV.Pontianak yang berjudul “Pengoptimalan 

Pengawasan Pelashingan Peti Kemas Di Atas MV.Pontianak.”Dalam 

penelitian ini penulis hanya menjelaskan tentang bagaimana cara pelaksanaan 

pengikatan yang baik dan benar bagi muatan peti kemas di atas deck. 

Selanjutnya pernah juga dilakukan penelitian oleh Andriel Tri Sandi:2014 di 

kapal MV. Francisca yang berjudul “Analisis Metode Pelashingan Container 

Di Atas Kapal MV.Francisca.” Dalam penelitian ini penulis juga menjelaskan 

tentang metode lashing yang baik dan benar. 
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          Dari latar belakang di atas kita bisa melihat kenyataannya di lapangan 

banyak terdapat ketidak sesuaian prosedur pengikatan. Dengan berbagai 

kekurangan tentang pelashingan yang sesuai dengan prosedur ini, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dan membuat bentuk 

skripsi dengan judul; “Analisis Teknik Pelashingan Muatan Kontainer On 

Deck Dalam Upaya Penanggulangan Pergeseran Muatan Pada Kapal MV. 

Oriental Ruby”. 

B. Perumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang meliputi: 

1. Mengapa terjadi pergeseran muatan kontainer on deck yang bisa 

mengakibatkan muatan kontainer jatuh ke laut? 

2. Mengapa pergeseran muatan kontainer on deck mengakibatkan 

kontainer  rusak? 

C. Tujuan Penelitian 

          Adapun tujuan penulis memilih judul penelitian ini adalah agar dapat 

mengatasi masalah-masalah yang timbul terutama saat proses 

pelashingan,tujuan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk lebih memahami bidang studi yang ditekuni. 

2. Untuk lebih mengetahui dan memahami cara pelashingan peti     

kemas yang lebih baik serta sesuai dengan prosedur yang benar. 

 3.  Untuk lebih meningkatkan pengetahuan mengenai cara penggunaan 

alat-alat lashing yang sesuai dengan fungsinya. 
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D. Manfaat Penelitian 

          Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

          Dalam penulisan dan pemaparan skripsi ini penulis 

mengharapakan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai bahan 

pemahaman dan pengetahuan perwira, serta bagi para pembaca, 

juga penulis. 

2. Manfaat Praktis 

          Manfaat praktis yang harus dicapai dalam penulisan skripsi 

ini ialah sebagai acuan dalam melaksanakan pelashingan container, 

khususnya untuk para crew kapal MV. Oriental Ruby, dan setiap 

pembaca pada umumnya untuk dapat diaplikasikan di atas kapal. 

E. Sistematika Penulisan 

          Adapun sistimatika penulisan skripsi ini dapat dibagi dalam lima bab 

secara berurutan, dimana pada masing-masing bab akan saling berhubungan 

antara yang satu dengan yang lain. 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang permasalahan pentingnya pelaksanaan 

pelashingan yang baik dan benar bagi muatan peti kemas di atas deck, tujuan 

penelitian dan perumasan masalah, pembatasan masalah serta sistematika 

penulisan.  
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian mengenai 

ilmu dan teori yang terdapat dalam pustaka dan disiplin ilmu pendukung serta 

kerangka pemikiran yang berisi bagian yang berasal dari berbagai teori yang 

relevan dengan masalah yang diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat melakukan penelitian, 

teknik pengumpulan data mengemukakan tentang metode yang digunakan 

penulis, serta teknik analisis yang mengemukakan tentang metode yang akan 

digunakan dalam menganalisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan deskripsi data yang memuat tentang fakta-fakta yang 

terjadi diatas kapal saat melaksanakan proyek laut, analisis data yang memuat 

tentang penganalisaan data, alternatif pemecahan masalah mengemukakan 

cara-cara memecahkan masalah yang telah ditemukan dan diakhiri dengan 

pemecahan masalah yang dipilih. 

BAB V PENUTUP 

Didalam bab ini memaparkan tentang kesimpulan yang memuat tentang 

jawaban terhadap masalah penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil dan 

pembahasan serta saran yang memuat tentang usul-usul dan saran konkrit 

penelitian bagi penyelesaian masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Tim Pandom 

Media (2014:44) analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).  

Menurut Wikipedia, analisis adalah kajian yang dilaksanakan 

terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara 

mendalam. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan pengertian analisis 

adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

2. Upaya 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Tim Pandom 

Media (2014:931) upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya). 

Berdasarkan makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

itu, dapat disimpulkan bahwa upaya memiliki kesamaan arti dengan kata 

usaha dan upaya dilakukan dalam rangka mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. 
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3. Muatan Kapal 

Menurut Hananto Soewedo (2016:32) definisi muatan kapal adalah 

barang berupa bread bulk (barang yang tidak dimasukkan ke dalam 

petikemas) atau barang yang dimasukkan ke dalam peti kemas (container) 

milik shipper atau pemilik barang untuk dikapalkan sampai ke pelabuhan 

tujuan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa muatan 

kontainer adalah segala macam barang milik shipper atau pemilik barang 

yang dapat dimuat dan diangkut di dalam jenis petikemas secara aman 

sampai ke pelabuhan tujuan. 

4. Pengikatan Muatan / Pelashingan muatan 

Menurut Hananto Soewedo (2016:44) pengikatan (lashing) muatan 

sangat diperlukan untuk muatan diatas kapal agar muatan tidak dapat 

bergerak sehingga tidak merusak muatan lain atau mengubah stabilitas 

kapal. 

Muatan petikemas diatas deck tier pertama dan kedua, di lashing 

dengan lashing khusus untuk peti kemas, sedangkan yang diatasnya hanya 

dikunci dengan alat pengunci (twistlock).Untuk menjadikan muatan tidak 

bergerak, maka perlu adanya pengikatan atau lashing agar muatan yang 

telah dipadatkan tersebut tetap kokoh dan menyatu dengan badan kapal. 

Berikut gambar susunan serta pola pelashingan container di atas palka. 
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Gambar 2.1. Gambar Pola Pelashingan Kontainer On Deck 

Sumber: https://www.scribd.com/doc/94171023/Container-Ship-and-

Cargo-Securing-in-Indonesian, 2012 

 Peti kemas di ikat dengan twistlock dan lashind rods. Lashing rods 

ke dasar tier ke dua. Wind lashing rods dari tier ke 3 ke dasar. 

 Peti kemas tier paling bawah yang dimuat di atas deck harus terikat 

dengan aman ke struktur kapal untuk memastikan stabilitas dari muatan 

selama pelayaran. Peti kemas yang dimuat di atas deck diatur dengan 

kombinasi peti kemas dua puluh kaki dan empat puluh kaki. Perangkat 

lashing yang pada umumnya digunakan adalah sepatu petikemas 

(twistlock), lashing rods dan turnbuckle.  

Menurut Arso Martopo (2001:77) kontainer 40 kaki bisa 

ditempatkan di atas kontainer 20 kaki/feet,  kontainer 20 feet tidak bisa 

ditempatkan di atas kontainer 40 kaki/feet. Pintu kontainer ditempatkan 

menghadap buritan kapal.  

https://www.scribd.com/doc/94171023/Container-Ship-and-Cargo-Securing-in-Indonesian
https://www.scribd.com/doc/94171023/Container-Ship-and-Cargo-Securing-in-Indonesian
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Gambar 2.2. Gambar Sistem Susunan Kontainer Di Atas Kapal 

Sumber: Arso Martopo (2001:77) 

5. Alat-alat lashing kontainer  

Menurut Fakhrurrozi (2016:41) kondisi lashingan muatan diatas 

kapal harus selalu dilakukan pengecekan dalam interval waktu minimal 

sekali dalam sehari pada cuaca laut baik. Tapi dalam kondisi cuaca buruk 

interval pengecekan lashingan muatan harus lebih ditingkatkan dengan 

sering dilakukan dan jika perlu diberikan tambahan lashingan untuk 

muatan-muatan geladak yang dimungkinkan kekhawatirannya akan 

bergerak atau bergeser. 

 Dalam Jurnal Saintek Maritime Volume XVI Nomor 2, menurut 

Mokhammad Abrori (2017:110) alat-alat lashing yang biasa dijumpai 

diatas kapal antara lain: single bridge base cone, double bridge base cone, 

double stacking single cone, deck pin atau deck locking pin, pigeon hook, 

  

 

Twistlock dipasang antara dua dan dapat di 

kunci pada setiap sudut kontainer 

Pintu kontainer 

Cone plate (shoe) yang dipasang diatas 

deck atau tutup palka 

    

   

Container 40 feet 

Container 20 feet 
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corner casting pin, twistlock, screw bridge fitting, turnbuckle, lashing rod, 

extention hook, lashing point. 

6. Hubungan lashing, muatan dengan gaya dan tegangan 

Menurut Fakhrurrozi (2016:19) dalam melindungi kapal pada 

prinsipnya dapat dilakukan dengan pembagian muatan yang merata. 

a. Pembagian secara menegak dari bawah ke atas (vertical). 

b. Pembagian secara membujur (longitudinal) 

c. Pembagian secara melintang (transversal) 

d. Pembagian muatan secara khusus pada geladak antara (tween deck) 

Pada saat kapal berlayar muatan ditempatkan dibawah pengaruh 

seperangkat gerakan yang baru dan berkesinambungan. Pengaruh luar 

yang mengakibatkan gerakan kapal saat berlayar mengacu pada tiga buah 

sumbu yaitu yaitu: vertical, longitudinal, dan melintang. 

Dari tiga buah sumbu tersebut, terdapat enam macam gerakan 

dengan dua gerakan dalam setiap sumbunya, yaitu: 

a. Sumbu pertama adalah vertical: Heaving dan Yawning. 

b. Sumbu kedua adalah longitudinal, berjalan dari haluan ke buritan: 

Surging dan Rolling. 

 c.   Sumbu terakhir adalah melintang, berjalan dari sisi: Sway dan Pitch.  

Kapal dapat bergerak dalam salah satu dari gerakan-gerakan ini 

dalam kombinasi dari gerakan-gerakan ini pada suatu saat kapal akan 

bertunggang-tunggit, menghempas dan oleng tanpa henti, dan bila cuaca 

lunak muatan akan bergerak maju pada kecepatan kapal ke atas dan ke 

bawah bersama gerakan naik-turun dari sisi ke sisi bersama gerakan 
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olengan. Dari gerakan-gerakan ini, kerusakan lebih banyak diakibatkan 

oleh olengan dari pada gerakan lain. Menarik untuk dicatat bahwa gaya-

gaya percepatan mengandung hubungan langsung dengan posisi vertikal 

muatan di kapal relatif terhadap pusat olengan. Peti kemas paling atas di 

geladak terkena akibat gerakan yang lebih berat dari yang diderita oleh 

kontainer yang ditimbun di dekat pusat olengan. Misalnya geladak antara 

sebelah bawah.  

Pada saat kapal bergerak ketika mendapatkan pengaruh-pengaruh 

luar, maka semua benda yang berada di kapal, termasuk muatan akan 

mengikuti gerakan kapal tersebut. Begitu pula dengan gerakan yang 

didapatkan pada kontainer. Namun gerakan-gerakan yang terjadi pada 

muatan tidak hanya di pengaruhi oleh gerakan kapal saat bergerak, sebab 

pengaruh angin juga dapat menjadi penyebab gerakan kontainer. 
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B. Kerangka Pikir 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Gambar Kerangka Pikir 

Sumber : Olah data, 2019 

Judul Skripsi 
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C. Definisi Operasional 

1. Definisi istilah 

a. Tier 

Tier ialah susunan tegak di kapal maka susunan urut pertama, kedua, 

ketiga, keempat diberi tanda 2, 4, 6, 8. Bagi kontainer di dalam palka 

dimulai dengan angka 0. Sedangkan muatan di atas palka dimulai 

dengan angka 8. 

b. Container 

Petikemas (container) adalah satu kemasan yang dirancang secara 

khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, 

dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan 

yang ada di dalamnya. 

c. Deck Line / Geladak kapal 

Garis geladak kapal ( deck line ) adalah garis horizontal dengan panjang 

300 mm dan lebar 25 mm yang diletakkan ditengah kapal pada setiap 

sisi kapal , dan sisi atasnya melalui titik dimana perpanjangan 

permukaan atas geladak lambung timbul kapal (freeboard kapal) 

memotong sisi luar kulit kapal. 

d. TEU (twenty foot equivalent unit) 

Kontainer berukuran 20 kaki. 

e. FEU (fourty foot equivalent unit) 

Kontainer berukuran 40 kaki. 

f. Heaving 

Gerakan kapal yang terjadi pada kapal yang bergerak naik turun. 
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g. Yawning 

Ketika kapal berputar sekitar sumbu vertical. 

h. Surging 

Gerakan kapal yang terjadi pada kapal yang merupakan gaya dorong 

maju dan mundur. 

i. Rolling  

Gerakan putar pada sumbu datar membujur. 

j. Sway  

Gerakan kapal yang terjadi pada kapal yang merupakan gaya ayun 

kanan kiri. 

k. Pitch 

Ketika kapal berputar pada sumbu melintang, (haluan atau buritan naik 

sementara ujung lainnya tidak, sebaliknya). 

2. Definisi Peralatan 

a. Single Bridge Base Cone 

Alat yang digunakan pada bagian dasar susunan peti kemas. 

 

 

 

 

  

  

Gambar 2.4.a Single Bridge Base Cone 

Sumber:http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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b. Double Bridge Base Cone 

Alat yang dipasang pada bagian dasar dari deretan container ditengah-

tengah di mana mengikat dua buah container sekaligus. 

 

Gambar 2.4.b Double Bridge Base Cone 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

c. Double Stacking Bridge Cone 

Alat yang berbentuk kerucut dengan pengikat  penahan peti kemas 

terdapat dibagian atas dan bawah. 

 

Gambar 2.4.c Double Stacking Bridge Cone 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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d. Deck Pin atau Deck Lock Pin 

Alat yang digunakan untuk menahan bagian dasar peti kemas setelah 

dimasukkan ke dalam base cone. 

 

Gambar 2.4.d Deck Pin atau Lock Pin 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

e. Twistlock 

Alat yang digunakan untuk mengikat peti kemas yang disusun 

menumpuk keatas. 

 

Gambar 2.4.e Twistlock 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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f. Screw Bridge Fitting 

Alat ini dipasang paling atas dari peti kemas yang dapat mengikat dua 

buah peti kemas sekaligus. 

 

Gambar 2.4.f Screw Bridge Fitting 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

g. Extention Hook 

Alat ini digunakan untuk menyambung lashing rod yang tidak 

mencukupi untuk melashing peti kemas high cube. 

 

Gambar 2.4.g Extention Hook 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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h. Pigeon Hook 

Alat yang berfungsi sebagai tempat untuk mengaitkan lashing bar. 

 

Gambar 2.4.h Pigeon Hook 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

i. Lashing Rod 

Alat berupa batang yang panjangnya ada beberapa tergantung pada 

tingkat atau susunan ke beberapa container yang akan dilashing. 

Gambar 2.4.i Lashing Rod 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013 

 

 

 

 

 

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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j. Turnbuckle 

Alat yang dihubungkan dengan lashing rod dan bila bagian tengahnya 

diputar maka kedua batang terulir akan berputar mengencang maupun 

mengendor. 

 

Gambar 2.4.j Turnbuckle 

Sumber: http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3, 2013

 

 

  

http://www.trotech.com/products.php?cat_id=3
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas kapal serta 

hasil pembahasan mengenai “Analisis teknik pelashingan muatan container 

on deck dalam upaya penanggulangan pergeseran muatan pada kapal MV. 

Oriental Ruby”, dan dari keseluruhan uraian-uraian yang terdapat dalam bab-

bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyebab terjadinya pergeseran muatan kontainer on deck yang bisa 

mengakibatkan muatan kontainer jatuh ke laut adalah: 

a. Teknik pelashingan muatan kontainer on deck yang tidak baik. 

b. Kurangnya pemahaman crew kapal tentang teknik pelashingan. 

2. Penyebab terjadinya pergeseran muatan kontainer on deck yang 

mengakibatkan kontainer rusak adalah: 

a. Kurangnya pengawasan dari ABK. 

b. Peralatan lashing yang kurang dan rusak. 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian untuk dapat meminimalisir kurangnya 

optimalisasi lashing serta untuk menanggulangi pergeseran muatan kontainer 

ialah sebagai berikut: 
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1. Agar muatan kontainer on deck tidak bergeser yang bisa mengakibatkan 

muatan kontainer jatuh ke laut dapat melakukan cara yaitu: 

a. Melakukan lashing muatan kontainer on deck sesuai prosedur dan 

teknik yang benar. 

b. Pemberian pemahaman oleh Mualim 1 tentang penanganan muatan pada 

saat safety meeting di atas kapal. 

2. Agar muatan kontainer on deck tidak bergeser yang bisa mengakibatkan 

kontainer rusak dapat melakukan cara yaitu: 

a. ABK jaga yang dipimpin oleh Perwira jaga melakukan pengecekan 

kembali terhadap kontainer on deck dan alat-alat lashing yang sudah 

terikat sebelum dan sesudah kapal berlayar. 

b. Pengadaan checklist alat-alat pengamanan muatan agar bisa dilakukan 

permintaan dan perawatan alat-alat lashing. 
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